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Kecenderungan umum yang sama bertahan ketika keasaman
senyawa ini diukur dalam larutan berair. Reaksi lebih kompleks,
membentuk ion aquated, tetapi efek keseluruhannya serupa. Tiga
asam hydrohalic terberat (HC|, HBr, HI) sama kuatnya dalam air,
karena efek perataan air. Semua senyawa hidrogen biner lainnya
adalah asam yang lebih lemah, dengan kekuatan asamnya yang

menurun menjulang kiri pada tabel periodik. Metana dan amonia
tidak menunjukkan perilaku asam dalam larutan berair, juga tidak
silana (SiH4) dan fosfat (PH3).





image8.png
6.4.5 INOUCTIVE EFEECTS (rex inauks)

Efek induksi dapat diartikan sebagai kemampuan suatu
gugus/atom yang terikat dalam suatu molekul untuk menolak atau
menarik elektron, dibandingkan dengan atom hidrogen dalam
molekul yang sama sehingga terjadi polarisasi ikatan) atau ikatan
tunggal. s Efek induksi bekerja melalui ruang dan ikatan sigma
Makin jauh letak gugus/atom yang memiliki efek induksi, makin
kecil pengaruhnya terhadap polarisasi ikatan.
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efek induksi tersebut terjadi karena adanya perbedaan
keelektronegatifan. Efek induksi pada cincin aromatik terjadi adanya
kecenderungan gugus substituen dengan sifat keelektronegatifannya
untuk  menarik elektron pergi meninggalkan cincin  atau
kecenderungan gugus substituent untuk mendonorkan elektron

Halogen, gugus hidroksi, gugus karbonil, gugus siano, dan gugus
nitro merupakan gugus penarik elektron.Sedangkan gugus alkil
merupakan gugus pendonor elektron.
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EFEK INDUKSI
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6.4.4 Acidity and Basidity of Binary  °
Hydrogen Compounds /s mmavie s

Senyaua hickogen biner brkisardart asam HCL terkuat, B, dan Hi hingga NH3 basa lemah. Beberap dar molekul
moleku i dalam rangka meningaikan keasaman fasa gaS dai ki ke kanan diunjokkan dalam tabeldbanah i
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‘Ada dua hal yang tampaknya bertentangan terlihat dalam data ini. Keasaman
meningkat dengan meningkatnya jumlah elektron di atom pusat, baik yang
melintasi tabel periodik atau turun, tetapi efek elektronegatiftas berlawanan

untuk dua arah, seperti yang ditunjukkan pada tabel dibawah
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Dalam setiap kelompok Asam yg kuat adalah yang terbesar,
(kolom dari tabel periock), Jy, - anggota terberat, berada c bawah
keasaman meningkat seifing dalam tabel periodik, mengandung

turunnya seri, seperti pada nonlogam elektronegativitas
terendah dari kelompok.

H2Se> H2S> H20

Penjelasan mengenai ini adalah bahwa basa konjugasi (SeH-, SH-, dan
OH-) dari molekul yang lebih besar memiliki kepadatan muatan yang
lebih rendah dan karena itu daya tarik yang lebih kecil untuk ion hidrogen
(ikatan HO lebih kuat dari ikatan HS, yang pada giirannya adalah lebih
kuat dari ikatan H-Se). Akibatnya, molekul yang lebih besar adalah asam
yang lebih kuat dan basa konjugasinya lebih lemah





